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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya pemerintah untuk meningkatkan 

kesadaran generasi muda akan pentingnya pendidikan politik terhadap pelaksanaan 

pemilu di Korong Kubu Pinjauan Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang 

Pariaman, dan mengetahui kendala pemerintah untuk meningkatkan kesadaran 

generasi muda akan pentingnya pendidikan politik terhadap pelaksanaan pemilu di 

Korong Kubu Pinjauan Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, yang diambil 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data yang dikumpulkan dengan 

teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data yang 

digunakan adalah trianggulasi sumber. Informan penelitian ini adalah wali nagari, 

wali Korong, bawaslu, dan generasi muda di Korong pilubang. Teknis analisi data 

dilakukan dengan teknik dari miles dan huberman yaitu: Pengumpulan data, Reduksi 

data, Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dilapangan penulis memperoleh kesimpulan antara lain: 1. Upaya 

pemerintah untuk meningkatkan kesadaran generasi muda akan pentingnya pendidikan 

politik terhadap pelaksanaan pemilu di Korong Kubu Pinjauan Kecamatan Sungai 

Limau Kabupaten Padang Pariaman dikelompokkan antara lain: a) sosialisasi pemilu, 

b) memperketat pengawasan pemilu. 2. Kendala pemerintah untuk meningkatkan 

kesadaran generasi muda akan pentingnya pendidikan politik terhadap pelaksanaan 

pemilu di Korong Kubu Pinjauan Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang 

Pariaman dikelompokkan menjadi: a) kurangnya partisipasi generasi muda, b) 

kurangnya peran pemerintah. 

Kata kunci: Generasi Muda, Pendidikan Politik, Pelaksanaan Pemilu 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dilapangan penulis memperoleh 

kesimpulan antara lain : 

1. Upaya pemerintah untuk meningkatkan 

kesadaran generasi muda akan pentingnya 

pendidikan politik terhadap pelaksanaan 

pemilu di Korong kubu pinjauan 

dikelompokkan antara lain : a) sosialisasi 

pemilu, b) memperketat pengawasan 

pemilu, c) website dan media sosial. 

2. Kendala pemerintah untuk meningkatkan 

kesadaran generasi muda akan pentingnya 

pendidikan politik terhadap pelaksanaan 

pemilu di Korong kubu pinjauan 

dikelompokkan menjadi: a) kurangnya 

partisipasi generasi muda, b) kurangnya 

peran pemerintah. 

 

Saran 

Dari pengalaman peneliti selama 

mengadakan penelitian di Kabupaten Padang 

Pariaman tentang upaya pemerintah untuk 

generasi muda terhadap pelaksanaan pemilu 

maka peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Sosialisasi pemilu bertujuan 

memberikan pemahaman kepada para 

peserta agar mengetahui segala 

tahapan yang akan dilakukan oleh 

KPU maupun panwas terkait 
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pelaksanaan pilkada di Korong kubu 

pinjauan. Sekaligus memberikan 

pemahaman tentang pentingnya 

pemilu/pilkada bagi warga 

masyarakat agar dapat memenuhi hak 

konstitusi sebagai warga Negara. 

2. Bawaslu merupakan suatu lembaga 

penyelenggaraan pemilu diseluruh 

wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang bertujuan untuk 

pengawasan dalam suatu pemilihan 

umum untuk kelancaran dan tidak 

adanya suatu unsure kecurangan 

dalam suatu sistem pemilihan umum. 
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